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Health cadres play a vital role in monitoring community health at Posyandu,
particularly in promoting better living condition mothers and children at the
community level. This papper focus on review the role of health caders in
health monitoring. A literature study was conducted on articles published
between 2019-2024, analyzing articles from electronic databases such as
Google Scholar, PubMed, and Semantic Scholar. After sorting based on
inclusion and exclusion criteria, ten relevant articles were selected for further
analysis. The study results indicate that Posyandu cadres have significant roles
in early disease detection, health data collection, community education, health
program implementation, and case referrals to health facilities. However,
challenges such as inadequate training, limited resources, and low community
participation hinder the optimization of cadre roles. Continuous training
support, adequate facilities, and supervision are needed to enhance the
effectiveness of health cadres in strengthening primary health systems. This
study highlights the importance of health cadres as the forefront of
community-based health services in supporting national health programs,
particularly in reducing maternal and infant mortality rates.

Kader kesehatan berperansecara signifikan terhadap pemantauan status
kesehatan di Posyandu, khususnya dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat untuk semua umur sesuai dengan silkus hidup . penulisan jurnal
ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana peran kader di posyandu dalam
melaksanakan pemantauan kesehatan.. Penelitian ini menggunakan study
literatur terhadap artikel-artikel yang diterbitkan antara tahun 2019-2024
dengan menganalisis artikel dari database electronik Google Scoolar, Pubmed
dan Sematic Scoolar. Setelah penyortiran berdasaran kan kriteria inklusi dan
eksklusi terpilih sepuluh artikel relevan yang dianalisis lebih lanjut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kader Posyandu memiliki peran signifikan
dalam deteksi dini penyakit, pengumpulan data kesehatan, edukasi
masyarakat, pelaksanaan program kesehatan, dan rujukan kasus ke fasilitas
kesehatan. Kendati demikian, tantangan seperti kurangnya pelatihan,
keterbatasan sumber daya, dan rendahnya partisipasi masyarakat menghambat
optimalisasi peran kader. Diperlukan dukungan pelatihan berkelanjutan,
fasilitas yang memadai, serta supervisi untuk meningkatkan efektivitas peran
kader dalam memperkuat sistem kesehatan primer. Studi ini menegaskan
pentingnya kader kesehatan sebagai ujung garda terdepan di masyarakat dalam
menjangkau pelayanan kesehatan berbasis masyarakat dan mendukung
program kesehatan nasional, khususnya integrasi layanan primer.
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. PENDAHULUAN

Kader adalah anggota masyarakat yang terpilih dengan kriteria tertentu, diantaranya
bisa baca tulis, bersedia bekerja sebagai relawan, bersikap ramah dan simpatik, mempunyai
waktu luang yang cukup untuk melaksanakan ketugasan, mengetahui budaya serta kebiasaan
serta dapat di terima masyarakat setempat. [1].

Kader kesehatan memiliki tanggung jawab moral dan sosial terhadap masayarakat
setempat serta kepada Puskesmas. Mereka diharapkan mampu menjalankan arahan,
petunjuk dan pedoman yang di berikan oleh Puskesmas sebagai bagian dari kolaborasi dalam
tim kesehatan yang terorganisir [2]. Peran kader kesehatan di masyaraakat sangat penting
dalam menunjang keberhasilan program kesehatan di tingkat dusun, karena mereka
berfungsi sebagai jembatan antara tenaga kesehatan profesional dan masyarakat. Dalam
melaksanakan tugasnya, mereka melakukan pengorbanan yang besar dengan meluangkan
waktu sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas wilayan binaan. Meskipun banyak diantara
mereka yang bekerja tanpa menerima kompensasi finansial atau bentuk penghargaan materi
laninnya, baik dari masyarakat maupun dari pihak Puskesmas, dedikasi dan keiklasan
mereka tetap menjadi kekuatan utama dalam mendukunh keberlanjutan pelayanan
kesehatan.

Kader kesehatan sangat berperan dalam uapaya pemantauan kesehatan di
masyarakat, terutama di tingkat komunitas. Kader Posyandu merupakan ujung tombak
pelayanan kesehatan masyarakat di tingkat desa, khususnya dalam memantau kesehatan ibu
dan anak. Kader dalam melaksanakan ketugasanya melaksanakan pemantauan kesehatan
dengan cara melakukan kunjungan ke rumah warga berdasarakan adanya laporan dari
masyarakat ataupun dari Puskesmas. adanya gangguan kesehatan. Pemantauan kesehatan
yang dilakukan oleh kader Posyandu meliputi pengamatan rutin terhadap kondisi kesehatan
masyarakat, pencatatan data, serta penyampaian informasi kepada petugas kesehatan dan
masyarakat. Pemantauan kesehatan oleh kader Posyandu tidak hanya membantu
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, tetapi juga memperkuat sistem kesehatan
primer melalui pemberdayaan komunitas. Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya
Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat ( UKBM) yang diselenggarakan serta dikelola
secara mandiri oleh masyarakat, dari oleh untuk dan bersama masyarakat itu sendiri.
Keberadaan Posyandu menjadi sangat penting dalam melaksanakan pembangunan
kesehatan, karena berfungsi untuk meningkatkan pemebrdayaan masyarakat sekaligus
mempermudah akses terhadap alayanan kesehatan dasar. Melalui kegiatan posyandu,
diharapkan dapat terjadi peningkatan status kesehatan masyarakat. Secara umum, upaya
kesehatan bersumber daya masyarakat UKBM merupakan wadah yang di bentuk
berdasarakan kebutuhan masyarakat sebagai bentuk partisipasi aktif dalam memeenuhi hak
mereka terhadap layanan kesehatan yang layak dan berkesinambungan. yang di kelola oleh,
dari dan untuk bersama masyarakat. Kader kesehatan mendapat pendampingan dari petugas
Puskesmas, pendampingan dari lintas sektor dan dukungan dari lembaga terkait. [3]
Penyelenggaraan posyandu memiliki berbagai Manfaat yang signifikan dalam upaya
peningkatan derajak kesehatan masyarakat. Salah satu manfaat utamanya adalah mendukung
perubahan perilaku menuju pola hidup yang lebih sehat, melalui peningkatam kesadaran
masyarakat akan pentingnya penerapan GERMAS dalam kehidupan sehari hari. Selain itu
posyandu juga berperan penting dalam pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Seperti
diare, penyakit kulit dll. Serta penyakit yang dapat di cegah dengan imunisasi. Lebih jauh
lagi, posyandu berperan dalam pemberdayaan keluarga dan masayarak, khususnya dalam
bidang ketahanan pangan rumah tangga.
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Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian literatur review ini bertujuan untuk
mengindetifikasi dan mendapatkan gambaran apa saja peran kader kesehatan dalam
pemantauan kesehatan masyarakat di Posyandu. Dengan adanya literature review ini
diharapkan menjadi bahan evaluasi dan masukan untuk penguatan peran kader Kesehatan

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur (/iteratur review) dengan
pendekatan sistematis. Proses pencarian dan pemilihan artikel dilakukan secara terarah
dengan mengguanakan format Population-Intervension-Comporasion-Outcome (PICO)
untuk memastikan relevansi dan ketepatan sumber yang digunakan. Metode yang diterapkan
mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Item for Systematic Review and
Meta-Analyses), yang terdiri atas lima tahapan utama, yaitu: (1) identifikasi topik penelitian
dan literatur yang relevan, (2) pencarian sumber data, (3) seleksi literatur sesuai kriteria
inklusi dan eksklusi, (4) pengelompokan serta analisis data, dan (5) penyusuanan hasil dalam
bentuk ringkasan tematik.
Penulisan jurnal ini menggunakan metode literatur review, Pencarian literatur dilakukan
Beberapa kata kunci digunakan dengan format Populasi. Metode yang di gunakan oleh
peneliti dalam menyusun jurnal Pada tahap awal, dilakukan pencarian literatur menggunakan
basis data “Google Scholar” dan Science Direct, yang kemudian disaring berdasarkan judul,
abstrak, tahun penelitian, dan metode yang digunakan. Kriteria inklusi dalam studi ini adalah
artikel yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir (2019-2024). Pencarian artikel
dilakukan melalui basis data, diikuti dengan pencarian manual di internet menggunakan
Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian referensi adalah “peran kader
”" Tujuan penelitian literatur review ini adalah untuk untuk mengindetifikasi dan
mendapatkan gambaran apa saja peran kader kesehatan dalam pemantauan kesehatan
masyarakat di Posyandu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Studi melalui basic Data

7 Pencarian artikel : Identifikasi artikel sebelum
g Google scolar :221200 skrining
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~— * . . .
S Pubmed : 160 Literatur Review : 4
= ;
Artikel terskrening : Artikel Eksklusi :
(n = 14498 ) Tidak mencakup kutipan :

e + ( N=8923)
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g Artikel yang di ambil : | Artikel tidak diambil dengan

n (n=5575") alasan relevansi judul : (N =

¢ 5551)
Artikel yang memenuhi syarat Artikel pengecualian bukan
Skrining Abstrak ) . .
(N=24) studi cross-sectional
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5 Artikel Yang di Kaji

p= (n=12)
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Nama (tahun) Judul Metode Hasil
Peran kader kesehatan
di Indonesia

Jene Vida Christanti
2021

A cross-sectional
assessment of
Indonesian female
health cadres’
knowledge and
attitude towards
antibiotics

cross-sectional

menunjukkan potensi
untuk menjadi agen
perubahan dalam
mempromosikan
penggunaan antibiotik
yang bertanggung
jawab. Kader
memiliki kontak dekat
dengan komunitas
lokal  dan  telah
ditetapkan  sebagai
konselor  kesehatan
masyarakat oleh
pemerintah.
Meskipun demikian,
terdapat beberapa area
pengetahuan dan
sikap yang perlu
ditingkatkan sebelum

mereka dapat
berperan efektif
sebagai agen
perubahan terkait
antibiotik, termasuk
indikasi  antibiotik,
resistensi, dan

pembuangan
Hasil penelitian yang
telah dilakukan
didapatkan peran
kader kesehatan
Community health masyarakat (CHWs)
worker dalam  pencegahan
involvement in the dan pengendalian
prevention anda penyakit tidak
David Musoke, 2021 control of cross-sectional menular (NCDs)
noncommunicable mencakup beberapa
diseases in aspek, antara lain:
Wakiso Distric, Edukasi  Kesehatan:
Uganda CHWs memberikan
pendidikan kesehatan
kepada  masyarakat
mengenai NCDs dan
faktor risikonya,
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Nama (tahun)

Judul

Metode

Hasil

Mobilisasi
Komunitas: Mereka
terlibat dalam
mobilisasi masyarakat
untuk mengikuti
kegiatan  kesehatan,
seperti skrining
kanker,Skrining dan
Deteksi Dini: CHWs
juga berperan dalam
skrining dan deteksi
dini

penyakit, Rujukan
Pasien: Mereka
merujuk pasien yang
menunjukkan gejala
NCDs ke fasilitas
kesehatan,Dukungan
terhadap Kepatuhan
Pengobatan: CHWs
mendukung
kepatuhan pasien
terhadap pengobatan.

Fauziyatun
tahun 2020

Nisa,

Esclusive
breastfeeding
village program

increased the role

of health cadres

praeksperimen
dengan  satu
kelompok pre-
post design
dengan 102
kader yang
diterpilih
menjadi
sampel dengan
teknik
pengambilan
sampel random
sampling.

Hasil  menunjukkan
Program  kampung
ASI eksklusif
meningkatkan peran
kader kesehatan rata-
rata meningkat
sebesar 22,82%
dibandingkan dengan
periode sebelum
program

dilaksanakan, dan
hampir semua kader
(99%) menjadi lebih
baik. Sebelum
program desa
menyusui  eksklusif,
hampir setengah
responden (47%)
memiliki peran yang
baik dengan rata-rata

peran 70,28, dan
setelah program,
hampir semua
responden (99%)

memiliki peran yang
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Nama (tahun) Judul

Metode

Hasil

baik dengan rata-rata
peran 93,1

Sucu Sugiarti, Tahun
2021

Kualifikasi ~ dan
peran kader
posyandu  dalam
pemantauan
tumbuh kembang
balita

Cross
sectional

Dari hasil penelitian
di menunjukkan
bahwa peran kader
posyandu  memiliki
hubungan yang
bermakna dalam
pemantauan
pertumbuhan dan
perkembangan balita.
Meskipun banyak
kader yang tidak
melakukan
pengukuran
perkembangan balita
karena kurangnya
pengetahuan dan
pelatihan, peran aktif
kader sangat penting
dalam kesuksesan
pelaksanaan
posyandu, khusunya
dalam oeran
pemantauan tumbuh
kembang anak.

Peran kader
posyandu dalam
pemantauan

Tetti Surianti, 2022 tumbuh kembang
bayi di puskesmas
Tosora Kabupaten
Wajo

Metode
penelitian
dengan
deskriptif
analitik
menggunakan
desain cross
sectional

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
sebagian besar kader
posyandu diwilayah
kerja Puskesmas
Tosoro memiliki
tingkat peran yang
sangat baik dalam
menjalankan

tugasnya. Dari total
80 kader yang terlibat
79 orang ( 98,8%)
dinilai telah
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Nama (tahun)

Judul

Metode

Hasil

melaksanakan peran
merekan dengan baik
sesuai dengan
tanggung jawab yang
diberikan. Temuan ini
mengidentifikasikan
adanya tingjat
partisipasi dan
dedikasi yang tinggi
di kalangan kader
dalam  mendukung
penyelenggaraan
kegiata posyandu.
Hanya 1 orsnf kader
(1,2%) yang dinilai
memiliki keterbatasan
waktu, kemmpuan,
atau dukungan
lingkungan.

Lebih lanjut, dalam
aspek  pemantauan
tumbuhkembang bayi.

Wahid Tri Wahyudi,
2022

Hubungan
pengetahuan dan
sikap kader
terhadap peran
kader dalam
pemantauan
kesehatan
masyarakat di
wilayah kerja
Puskesmas
Sukarame Kota
bandar lampung

Cross
sectional

Berdasarkan

penelitian didapatkan
hasil kader posyandu
memliki peran yang
tidak baik sebanyak
34  orang kader (
53.1%) sedangkan
kader dengan peran
baik sebanyak 30
orang kader ( 46.9%).
Berdasarkan hasli
penelitian tersebut di
dapatkan bahwa
banyak kader yang
tidak  aktif dalam
menjalankan

perannya di Posyandu
maupun di
masyarakat.

Asikin, Z. Naue, A, &
Masani, 2029

Hubungan Peran
Kader Kesehatan
dengan status gizi
balita di Wilyah
kerja  Puskesmas

Tilango

Cross-
Sectional

Berdasarkan

penelitian ini terdapat
42 responden ibu yang
memiliki balita,
diketahui bahwa 5
oranga (11,9%) yang
menilai peran kader
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Nama (tahun)

Judul

Metode

Hasil

sudah

baik  dan
balita
gizi

Posyandu
sangat

memiliki
dengan status
yang nbaik pula.
Sementara itu,
sebagaian besar
responden, yaitu 33
orang (  78,6%),
berpendapat  bahwa
peran kader masih
kurang optimal, dan
kelompok ini
umumnya memiliki
balita dengan status
gizi yang kurang baik.

Sukardin, & Nasirin,
2020

Peran Kader
kesehatan dalam
meningkatkan
kunjungan Ibu
balita ke Posyandu
di wilayah kerja
Puskesmas
Tanjung  karang
Kota Mataram

Cross-sectional

Hasil wuji  statistik
dalam penelitian ini
didapatkan nilai
p=0,001 sehingga
berpengaruh  positif
terhadap peningkatan

motivasi ibu untuk
datang ke Posyandu
dan melakukan

penimbangan BB
balita.

Penelitian ini
merupakan

Hasil penelitian
menunjukan bahwa P
value sebesar 0,000,

jenis Penelitian yang Dberarti pada

eksplanatori ( tingkat kepercayaan

explanatory 95% terdapat

research) yang hubungan yang

bertujuan signifikan antara

Adhytia Bagus A, Sri  Peran kader untuk peran kader jumantik
Siswani. 2029 Jumantik terhadap menjelaskan dalam kegiatan
perubahan hubungan pemberantasan sarang

perilaku kausal antara nyamuk (PSN)

masyarakat dalam  variabel- dengan perilaku

upaya pencegahan variabel yang masyarakat dalam

penyakit demam diteliti melalui upaya  pencegahan

berdarah dengue proses penyakit demam

di Puskesmas pengujian berdarah dengue di

Tebet Timur . hipotesis. wilayah kerja
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Nama (tahun)

Judul

Metode

Hasil

Puskesmas Tebet
Timur.

Berdasarkan hasil
analisi keeratan data
hubungan antar
variabel,  diperoleh
bilai Odds ratio (OR)
sebesar 17  pada
tingkat kepercayaan
95%. Temuan ini
menunjukkan bahwa
peran kadet jumantik
yang sangat baik
dalam kegiatan PSN
memiliki peluang 17
kali lebih besar untuk
mendorong
terbentuknya perilaku
masyarakat uyang
posistif dalam
pencegahan penyakit
DBD di tingkat
komunitas.

Rohm Handayani , Sri
Nuryani. 2022

Hubungan
karakteristik kader
dengan kinerja
dalam pemantauan
tumbuh kembang
balita

Jenis penelitian
survey analitik
cross sectional
dengan
pendekatan
waktu
pengumpulan
data

Hasil penelitian
adalah kader
posyandu mempunyai
peran yang sangat
penting dalam
pemantauan tumbuh
kembang balita,
meliputi deteksi dini
pertumbuhan  berat
badan, pemberian
makanan tambahan,
pencegahan diare,
serta pemantauan
kesehatan anak. Hasil
menunjukkan
mayoritas kader
(71%) memiliki
kinerja baik. Namun,
terdapat 29% kader
dengan kinerja kurang
baik

Rizka Firdausi N,
Nurul Azmi A, Selfya
N. 2023

Peran kader
terhadap upaya
peningkatan gizi
balita di Posyandu

Merupakan
penelitian
deskriptif

Hasil penelitaian di
dapatkan kader
dengan penegtahuan
baik lebih banyak
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Nama (tahun)

Judul

Metode

Hasil

dengan Cross
sectional

yakni 15 responden
(75%) sedangkan
kader dengan
pengetahuan kurang 5
responden (25%)
Sementara
Pengetahuan
status  gizi
tersementara
pengetahuan  kader
dengan status gizi
balita terdiri dari 15
kader dengan
pengetahuan baik 14
responden ( 70%)
bahwa peran kader
baik lebih banyak
yakni 15 kader ( 75%)
dan peran  kader
kurang sebanyak 5 (
25%) kader.

kader
balita

Linda Raniwatia,
Ernawatib, Nurul.l.
Saric, Dewi Sarid,
Haryati astuti, 2022

Faktor — faktor
yang
mempengaruhi
kinerja kader
dalam pelaksanaan
kegiatan posyandu
di wilayah kerja
Puskesmas anak
air kota padang

Rancangan
penelitian
kualitatif
dengan desain
cross sectional

Hasil Penelitian di
temukan dari sampel
59 orang di temukan
32 orang (54.2%)
memiliki kinerja
kurang baik dalam
melaksanakan
kegiatan posyandu di
wilayah kerja
Puskesmas anak air .
Indikator kinerja
kader posyandu
dilihat dari partisipasi
kader dari partisipasi
kader posyandu. Saat
hari posyandu dan
setelah layanan
posyandu.

Peran kader sangat penting dalam mewujudkan kesehatan masyarakat dari berbagai
elemen Penelitian oleh Jene Vida Christanti (2021) berfokus pada pengetahuan dan sikap

kader kesehatan perempuan di Indonesia mengenai antibiotik

. Melalui metode cross-

sectional, ditemukan bahwa kader kesehatan memiliki potensi signifikan sebagai agen
perubahan untuk mempromosikan penggunaan antibiotik yang bertanggung jawab. [4]
Namun, pengetahuan mereka terkait indikasi antibiotik dan resistensi perlu ditingkatkan. Ini
menunjukkan bahwa meskipun ada dasar pengetahuan yang cukup, masih ada kebutuhan
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untuk pelatihan lanjutan agar kader bisa lebih efektif dalam mengurangi resistensi antibiotik
melalui edukasi di tingkat komunitas [4]. David Musoke (2021) melakukan penelitian
mengenai peran kader kesehatan masyarakat (CHWs) di Uganda dalam menangani penyakit
tidak menular (NCDs). Hasilnya menunjukkan bahwa peran kader sangat luas, mencakup
edukasi kesehatan, mobilisasi masyarakat, skrining dan deteksi dini, rujukan pasien, serta
dukungan kepatuhan pengobatan. Hasil ini menggaris bawahi pentingnya peran kader
kesehatan sebagai elemen integral dalam pencegahan NCDs, terutama di wilayah dengan
sumber daya kesehatan yang terbatas. [5]

Penelitian oleh Fauziyatun Nisa (2020) menunjukkan dampak program ASI eksklusif dalam
meningkatkan peran kader kesehatan. Dengan metode pre-post design, penelitian ini
menunjukkan peningkatan peran sebesar 22,82% pasca implementasi program. Hal ini
memberikan gambaran bahwa program intervensi yang baik dapat memperkuat motivasi dan
komitmen kader dalam menjalankan perannya, terutama dalam promosi kesehatan ibu dan
anak [6]. Penelitian Suci Sugiarti (2021) menyoroti hubungan antara kualifikasi kader dan
efektivitas mereka dalam memantau tumbuh kembang balita. Hasil menunjukkan bahwa
pengetahuan kader dan keterampilan memantau perkembangan anak masih perlu
ditingkatkan. Dengan kata lain, walaupun peran kader penting dalam pemantauan tumbuh
kembang balita, keterbatasan pengetahuan dan pelatihan menghambat efektivitas peran
mereka [7]. Tetti Surianti (2022) melakukan studi tentang peran kader dalam pemantauan
tumbuh kembang bayi di Puskesmas Tosora, Kabupaten Wajo. Dari 80 kader, 96,3%
melakukan pemantauan secara konsisten [8]. Hal ini menunjukkan komitmen tinggi kader
terhadap kesehatan bayi, namun diperlukan pengawasan berkala dan pelatihan lebih lanjut
untuk memastikan semua kader memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai.

Wahid Tri Wahyudi (2022) menemukan bahwa hanya 46,9% responden kader yang
menunjukkan peran baik dalam masyarakat, sedangkan sisanya tidak aktif. Ini menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan dan sikap positif kader memiliki pengaruh langsung terhadap
efektivitas peran mereka di komunitas. Edukasi berkelanjutan dan motivasi adalah kunci
untuk mengoptimalkan peran kader dalam layanan kesehatan masyarakat [9].

Hernandia Distinarista (2022) meneliti peningkata n peran kader dalam memantau
kesehatan ibu menopause. Meskipun detail hasilnya tidak dijelaskan dalam tabel, penelitian
ini menyoroti peran kader kesehatan yang terus berkembang dan mencakup aspek yang lebih
luas dalam komunitas, tidak hanya kesehatan ibu dan anak, tetapi juga kelompok usia yang
lebih Hubungan Peran Kader dengan Status Gizi BaAsikin, Z. et al. (2019) menemukan
bahwa peran kader berpengaruh pada status gizi balita. Dari 42 responden, sebagian besar
ibu menganggap peran kader kurang baik dan memiliki balita dengan status gizi kurang baik.
Ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas kader dapat berdampak langsung pada
peningkatan status gizi anak balita di komunitas [9].

Sukardin & Nasirin (2020) menyoroti efek positif peran kader posyandu terhadap
peningkatan kunjungan ibu balita ke posyandu. Dengan nilai p=0,001, penelitian ini
menunjukkan bahwa kader yang berperan aktif dapat meningkatkan partisipasi ibu dalam
pemeriksaan rutin balita, yang penting untuk pemantauan kesehatan anak secara
menyeluruh.[10]

Adhytia Bagus Adnan dan Sri Siswani (2019)
Penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan signifikan antara peran kader
jumantik dalam pemberantasan sarang nyamuk dan perilaku masyarakat dalam pencegahan
DBD. Dengan P-value 0,000 pada tingkat kepercayaan 95%, kader yang berperan baik
memiliki peluang 17 kali lebih besar dalam membentuk perilaku masyarakat yang baik
dibandingkan kader yang kurang efektif. Hal ini menegaskan pentingnya peran kader dalam
edukasi kesehatan dan pencegahan penyakit berbasis komunitas. [11]
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Rohmi Handayani dan Sri Nuryani (2022) Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa mayoritas kader Posyandu (71%) memiliki kinerja baik dalam pemantauan tumbuh
kembang balita. Tugas-tugas seperti deteksi dini masalah pertumbuhan, pemberian makanan
tambahan, dan edukasi tentang kesehatan balita menjadi fokus utama kader. Namun, 29%
kader memiliki kinerja yang kurang optimal, yang menunjukkan kebutuhan akan pelatihan
tambahan untuk meningkatkan efektivitas kader.[12]

Rizka firdaus N, Nurul Azmi A, dan selffya ningrum ( 2023) Dalam studi ini, 75%
kader dengan pengetahuan baik menunjukkan peran efektif dalam peningkatan status gizi
balita. Sebagian besar balita dengan kader yang berpengetahuan baik juga memiliki status
gizi yang baik. Temuan ini menyoroti bahwa tingkat pengetahuan kader sangat berpengaruh
terhadap efektivitas peran mereka dalam mempromosikan gizi yang baik di komunitas. [13]

Linda Raniwatia et al. (2022) Penelitian ini menemukan bahwa 54,2% kader

Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Anak Air memiliki kinerja kurang baik dalam
melaksanakan tugasnya. Keterbatasan ini terkait dengan kurangnya partisipasi kader
sebelum, saat, dan setelah kegiatan Posyandu. Penelitian ini menunjukkan perlunya
dukungan yang lebih baik, seperti pelatihan dan pengawasan, untuk memastikan kader dapat
berkontribusi secara maksimal dalam pelayanan kesehatan. [14]
Hal ini sesuai dengan pedoman yang dirumuskan oleh kementrian kesehatan yaitu Peran
kader kesehatan yang aktif sangat berkontribusi dalam memperkuat sistem kesehatan
masyarakat, khususnya pada level komunitas. Dukungan pelatihan dan fasilitas yang
memadai dapat meningkatkan efektivitas mereka dalam pemantauan kesehatan serta
pencapaian 25 standar kompetensi kader di posyandu telah dirumuskan kemenkes antara
lain Menjelaskan pemantauan tanda bahaya bayi dan balita, Menjelaskan pemantauan tanda
bahaya ibu hamil ibu nifas, Pamantauan pemberian PMT pada balita, Pematauan bayi dan
balita, pamantauan kesehatan lansia, pamantauan terjadinya penyakit.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) menekankan pentingnya
peran kader Posyandu dalam pemantauan kesehatan masyarakat, khususnya di tingkat
keluarga. Sebagai elemen inti dalam sistem pelayanan kesehatan berbasis masyarakat, kader
Posyandu bertugas mendukung program kesehatan pemerintah melalui pengawasan
langsung di lapangan. Berikut ini adalah peran-peran utama kader Posyandu dalam
pemantauan kesehatan sebagaimana dijelaskan dalam berbagai pedoman resmi dari
Kemenkes RI (2020). Peran kader menurut kemenkes adalah Pemantauan Pertumbuhan dan
Perkembangan Anak. Kader Posyandu bertugas mencatat dan memantau status pertumbuhan
balita secara berkala melalui kegiatan timbang berat badan, ukur tinggi badan, dan pantau
lingkar kepala. Data ini digunakan untuk mendeteksi dini masalah kesehatan, seperti
malnutrisi, stunting, atau gangguan perkembangan lainnya. Kemenkes RI menyebutkan
bahwa kader memiliki tanggung jawab memastikan anak-anak mencapai indikator
pertumbuhan yang sesuai dengan usianya.[15]

Pemantauan Status Gizi Kader posyandu mempunyai peran yang sangat penting dalam
pemantauan status gizi masyarakat, terutama ibu hamil, menyusui, dan balita. Melalui
pemberian edukasi dan pendistribusian makanan tambahan (PMT), kader membantu
mencegah dan mengurangi prevalensi kekurangan gizi di komunitas. Data yang
dikumpulkan kader, seperti berat badan per usia (BB/U) dan tinggi badan per usia (TB/U),
digunakan sebagai indikator untuk menilai keberhasilan program gizi di tingkat nasional.

Pemantauan kesehatan ibu hamil menjadi salah satu fokus utama kader Posyandu. Mereka
membantu memeriksa status kehamilan dasar, seperti tekanan darah, berat badan, dan
keberlanjutan konsumsi suplemen zat besi (Fe). Kemenkes RI mendorong kader untuk
memberikan penyuluhan tentang pentingnya kunjungan antenatal care (ANC) minimal

(J-KESMAS) Jurnal Kesehatan Masyarakat, Vol. 11, No. 2, 2025: 117-133



e-ISSN: 2541-4542 129 | Page

empat kali selama kehamilan dan rujukan ke fasilitas kesehatan bila ditemukan tanda-tanda
risiko tinggi.

Kader Kesehatan juga memiliki peran penting dalam mendukung kesehatan remaja,

terutama terkait dengan kesehatan reproduksi. Kesehatan reproduksi sendiri didefinisikan
sebagai kondisi sehat secara fisik, mental, dan sosial yang berhubungan dengan fungsi,
peran, serta sistem reproduksi seseorang. Berdasarakan data demografis, jumlah remaja
berusia 10-24 tahun di indonesia mencapai kelompok sekitar 64 juta jiwa atau 28,64% dari
total populasi, yang menunjukan bahwa kelompok bahwa usia ini merupakan bagian penting
dari pembangunan kesehatan nasional. Fenomena meningkatnya perilaku pergaulan bebas
di kalnagan remaja dalambeberapa tahun terakhir sering kali dikaitkan dengan rendahnya
pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap pendidikan kesehatan reproduksi, kurangnya
akses terhadap informasi yang benar menyebabkan remaja rentan terhadap baerbagai
masalah kesehatan, seperti penyakit menular seksual, hubungan seksual pra nikah, serta
kehamilan tidak diinginkanKTD. Oleh karena itu, edukasi kesehatan reproduksi bagi remaja
menjadi sangat pentimg untuk diberikan secara berkelanjutan, baik melalui lembaga
pendidikan, layanan kesehatan, maupun peran aktif kader di masyarakat. Upya ini tidak
hanya membantu meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi, tetapi
juga Dberperan dalam menncegah perilaku beresiko dan menumbuhkan sikap
bertanggungjawab terhadap kesehatan diri dan lingkungan.[27].
Menurut WHO, setiap tahunya, diperkirakan terdapat sekitar 12 juta remaja perempuan
berusaha 15-19 tahun dan sedikitnya 777.000 anak perempuandibawah usia 15 tahun yang
melahirkan di negara-negara berkembang. Kondisi ini menjadi perhatian serius karena
komplikasi selama kehamilan dan proses persalinan masih merupakan penyebab utama
kematian dikalangan remaja perempuan usia 15-19 tahun di selutruh dunia. [28] menurut
data global tahun 2021, angka kelahiran remaja tercatat sebesar 42 kelahiran per 1.000
perempuan berusia 15-19 tahun, dengan variasi antar negara yang cukup besar, yaitu 1
hingga lebih dari 200 kelahiran per 1000 perempuan setiap tahunnya meskipun angka ini
masih tinggi dibeberapa wilayan, tren global menunjukan adanya penuruan yang signifikan
di bandingkan tahun 1990, yang juga diikuti oleh penurunan angka kematian ibu pada
kelompok usia remaja tersebut. [28]

Pemantauan dan Pencegahan Penyakit, Sebagai bagian dari upaya preventif, kader

Posyandu terlibat dalam pendeteksian dini penyakit menular, seperti tuberkulosis, diare, dan
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Kader juga bertugas memberikan penyuluhan
kepada masyarakat tentang pentingnya imunisasi dan kebiasaan hidup bersih dan sehat
(PHBS) untuk mencegah penyebaran penyakit. Kemenkes RI menggarisbawahi bahwa kader
berkontribusi dalam meningkatkan cakupan imunisasi nasional melalui Posyandu.
Pencatatan dan Pelaporan Data Kesehatan, Setiap data yang dikumpulkan kader selama
kegiatan Posyandu dicatat dalam buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) serta dilaporkan ke
Puskesmas setempat. Data ini menjadi dasar untuk menyusun program intervensi kesehatan
di tingkat daerah maupun nasional.
Kader kesehatan, atau sering disebut community health workers (CHWs) dalam konteks
internasional, memainkan peran penting dalam mendukung sistem kesehatan di berbagai
negara. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengakui kader kesehatan sebagai komponen
kunci dalam memberikan pelayanan kesehatan primer, terutama di komunitas yang sulit
dijangkau oleh layanan kesehatan formal yaitu Memberikan Pelayanan Kesehatan Primer.

Kader kesehatan berkontribusi langsung dalam pelayanan kesehatan dasar, seperti
imunisasi, perawatan bayi baru lahir, pemeriksaan ibu hamil, dan pemberian konseling gizi.
WHO menegaskan bahwa pelibatan kader kesehatan memperluas akses terhadap pelayanan
ini, terutama di daerah terpencil atau miskin (WHO, 2018). Menjadi Jembatan antara
Komunitas dan Sistem Kesehatan kesehatan berperan sebagai jembatan antara mayarakat
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dengan fasilita pelayanan ( Puskesmas) di wilayah kerjanya. Mereka membantu masyarakat
memahami pentingnya layanan kesehatan, seperti imunisasi atau pemeriksaan rutin,
sekaligus mengarahkan pasien ke pusat layanan kesehatan ketika dibutuhkan.[16]
Pencegahan dan Penanganan Penyakit Kader kesehatan dilibatkan dalam program
pencegahan penyakit menular, seperti malaria, HIV/AIDS, dan tuberkulosis. Mereka dilatih
untuk memberikan penyuluhan kesehatan, mendistribusikan kelambu anti-nyamuk, dan
bahkan mendeteksi gejala awal penyakit tertentu.[17]

Promosi Kesehatan dan Edukasi oleh kader kepada masyarakat tentang pentingnya
kebersihan, gizi, sanitasi, dan perilaku hidup sehat. Mereka juga membantu dalam upaya
pengurangan stigma negatif dari penyakit tertentu oleh masyarakat, seperti HIV/AIDS atau
penyakit mental (WHO, 2018).

Mendukung Tanggapan terhadap Kedaruratan Kesehatan Dalam situasi darurat kesehatan,
seperti wabah atau bencana, kader kesehatan sering menjadi responden pertama yang
memberikan informasi, bantuan medis dasar, dan edukasi tentang pencegahan penyebaran
penyakit. WHO mencatat bahwa kader kesehatan memainkan peran penting selama pandemi
COVID-19 dalam menyampaikan informasi yang akurat kepada masyarakat dan membantu
pelaksanaan vaksinasi.[17]

Memberdayakan Komunitas Kader kesehatan berfungsi sebagai agen perubahan sosial yang
membantu masyarakat memahami dan mengambil tindakan untuk meningkatkan kesehatan
mereka sendiri. Melalui pelatihan dan dukungan, mereka menjadi pemimpin dalam
meningkatkan kesadaran dan pemberdayaan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
menjaga kesehatan.[18].

Teori Model Sosial Ekologis (Social Ecological Model) sangat sesuai untuk
diterapkan pada literatus review ini karena Teori Model ini menekankan interaksi berbagai
tingkat pengaruh—individu, interpersonal, komunitas, dan sistem kesehatan—dalam
mempengaruhi kesehatan. Kader kesehatan menjadi jembatan yang menghubungkan
masyarakat dengan sistem pelayanan kesehatan formal (Puskesmas). Model Sosial Ekologis
(Social Ecological Model) merupakan kerangka teoritik yang sangat relevan untuk
memahami peran kader dalam pemantauan kesehatan masyarakat di Posyandu. Model ini
menekankan bahwa perilaku dan kesehatan individu dipengaruhi oleh berbagai tingkat
faktor yang saling berinteraksi, mulai dari tingkat individu hingga lingkungan sosial dan
sistem yang lebih luas.

Jurnal yang di ambil pada literatur review peran kader dalam pemantauan kesehatan
di posyandu adalah jurnal dengan penelitian kuantitatif dengan pendekatan sistematis untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data berbasis untuk menguju hipotesis
dan menjawab pertanyaan dari penelitian. Metode ini sering digunakan dalam penelitian
sosial, kesehatan, pendidikan, dan bidang lainnya yang memerlukan data objektif. Namun,
penelitian kuantitatif kekurangfan ataupun kelebihan yang perlu dipertimbangkan dalam
penerapannya. Kekurangan metode kuatitatif adalah Kurangnya Kedalaman Data Penelitian
kuantitatif cenderung fokus pada pengumpulan data berbasis angka tanpa menggali aspek
mendalam seperti motivasi, emosi, atau konteks sosial yang kompleks.[19] Kelemahan
literatur review sering kali hanya mengandalkan data yang sudah tersedia dalam penelitian
sebelumnya, sehingga tidak menggali informasi baru atau memahami konteks lebih dalam.
Hasil literatur review sangat tergantung pada kualitas penelitian yang direview. Jika studi
yang digunakan memiliki desain penelitian yang lemah, maka hasil tinjauan menjadi kurang
valid.
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KESIMPULAN

Literatur review ini memberikan wawasan bahwa peran kader kesehatan di Indonesia
dan beberapa negara lain sangat bervariasi, namun secara konsisten penting dalam
meningkatkan kesehatan komunitas. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peran kader
sebagai agen perubahan memiliki potensi besar, tetapi memerlukan dukungan dalam bentuk
pelatihan, edukasi, dan supervisi rutin untuk mencapai hasil yang optimal. Peningkatan
kapasitas dan pemahaman kader terkait topik kesehatan, seperti penggunaan antibiotik dan

deteksi dini penyakit, adalah langkah esensial untuk memastikan kesehatan masyarakat yang
lebih
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